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Nurhafifah, S.H, M.Hum.
	Pasal 80 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak berbunyi â€œSetiap orang yang melakukan
kekejaman, kekerasan atau ancaman kekerasan atau penganiayaan terhadap anak di pidana dengan pidana penjara paling lama 3
(tiga) tahun 6 (enam) bulan dan/atau denda paling banyak Rp. 72.000.000,00 (tujuh puluh dua juta rupiah). Apabila orang tua
kandungnya sebagai pelaku, maka hukuman pidana ditambah 1/3 (sepertiga) dari ancaman pidana. 
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan faktor, penanggulangan dan hambatan dalam penaggulangan terhadap tindak
pidana penganiayaan yang dilakukan orang tua terhadap anak kandungnya. Data diperoleh melalui penelitian kepustakaan dan
penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan untuk memperoleh data sekunder dengan mempelajari buku-buku, undang-undang, dan
tulisan-tulisan yang berhubungan dengan judul skripsi ini. Sedangkan penelitian lapangan dilakukan untuk memperoleh data primer,
dengan cara mewawancarai responden dan informan.
Dari hasil penelitian diketahui bahwa faktor keluarga, yaitu perceraian antara kedua orang tuanya menjadi penentu terjadinya tindak
pidana penganiayaan terhadap anak. Kasus perceraian akan memicu timbulnya kecemburuan dalam hal mengasuh anak, sehingga
muncul keinginan untuk melakukan penganiayaan terhadap anak oleh salah satu orang tuanya. Penanganan Perceraian tersebut
merupakan hal terpenting dalam melakukan penanggulangan melalui pemahaman orang tua terhadap pemenuhan hak anak serta
menjadi tanggung jawab utama dalam keberlangsungan perkembangan kehidupan anak. Namun dalam tindak pidana penganiayaan
anak oleh orang tua kandungnya mampu dicegah dengan upaya pre-emtif, preventif dan represif dengan mengedepankan
pendekatan komunikasi dan emosional orang tua terhadap anak. Dalam menerapkan pelaksanaannya terdapat hambatan untuk
pencegahan tindak pidana penganiayaan tehadap anak, hal ini terjadi karena sistem penegakan hukum yang masih belum teratur
disetiap daerah, karena masih menggunakan pendekatan budaya dan adat istiadat wilayah masing-masing.
Diharapkan kepada orang tua jangan bersikap semena-mena dalam mendidik anak, kedepan semoga pengadilan untuk lebih
mempertimbangkan unsur-unsur budaya dan adat istiadat dalam menangani perkara dengan Undang-undang yang mengatur, juga
diharapkan kepada masyarakat jangan takut melaporkan kasus-kasus terkait penganiayaan anak maupun kasus lainnya.
